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Abstract: This research is motivated by the low level of students' speaking skills. This study aims to
improve the speaking skills of third-grade students at SDN Klender 03 Pagi through the application of
audio-visual media. The subjects of this study were the third-grade students of SDN Klender 03 Pagi
as many as 28 students. Data collection techniques used are tests, observations, interviews, field
notes, and documentation. This research was carried out in 2 cycles with 2 actions in each cycle. The
results showed that audio-visual media can improve students' speaking skills. This is indicated by an
increase in the average value from before giving the action until the second cycle. The average value
obtained in the first cycle reached 56.70, and in the second cycle, the average value obtained
increased to 88.50. In general, it can be concluded that the application of the storytelling method can
improve the speaking skills of students in class 11l SDN Klender 03 Pagi.
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi masih rendahnya keterampilan berbicaras iswa. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas III di Sekolah SDN Klender 03
Pagi melalui penerapan media audio visual. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SDN Klender
03 Pagi sebanyak 28 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi,
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dengan 2
tindakan pada tiap siklusnya. Hasil penelitian menunjukan bahwa media audio visula dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hal ini ditunjukan dengan adanya peningkatan nilai rata-
rata dari sebelum pemberian tindakan sampai dengan siklus II. Nilai rata-rata yang diperoleh pada
siklus I mencapai 56,70, dan siklus II nilai rata-rata yang diperoleh meningkat menjadi 88,50 dengan.
Secara umum dapat disimpulkan bahwa penerapan metode story telling dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa di kelas III SDN Klender 03 Pagi.

kata kunci: story telling, keterampilan berbicara, pembelajaran bahasa.
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PENDAHULUAN

Berbicara merupakan kemampuan
untuk mengatakan suara artikulasi atau
kata kata untuk mengekspresikan,
mengekspresikan, atau  mengirimkan
pikiran, gagasan, dan perasaan. Lebih
lanjut, melalui keterampilan berbicara
yang dimiliki maka siswa dapat
menyampaikan pesan sehingga siswa dapat
berkomunikasi dengan semua orang, guru,
teman sebaya dan masyarakat pada
umumnya (Cahyanti, 2020; Purlilaiceu,
2019; Rohaini, 2021). Berdasarkan hal
tersebut, berbicara merupakan salah satu
keterampilan yang sangat penting yang
dimiliki dan dikuasai oleh siswa.
Selanjutnya, berbicara pada dasarnya
kemampuan seseorang untuk
mengeluarkan  ide,  gagasan,  atau
pikirannya kepada orang lain melalui
bahasa lisan (A. Agustina, 2019;
Gustyawan, 2020; Mana & Sartika, 2020).

Lebih lanjut, berbicara merupakan
suatu keterampilan, dan keterampilan tidak
akan berkembang apabila tidak dilatih
secara terus-menerus (A. Agustina, 2019;
Jayanti, 2020; Karmilah, 2019;
Kusherminto, 2019; Nurfadhila, 2019;
Sanjaya et al., 2019). Oleh karena itu,

kepandaian berbicara tidak akan dikuasai

dengan baik tanpa dilatih.

Dapat dipahami bahwa apabila selalu
dilatih, keterampilan berbicara tentu akan
semakin baik. Begitu pula sebaliknya,
apabila malu, ragu, atau takut salah dalam
berlatih berbicara, maka kepandaian atau
keterampilan berbicara pun akan akan jauh
dari penguasaan.

Salah satu keterampilan berbahasa
yang  penting  peranannya  dalam
melahirkan generasi masa yang cerdas dan
kreatif adalah keterampilan berbicara.
Kemampuan berbicara dengan baik, siswa
akan bisa menyalurkan ide-ide dan
perasaannya secara cerdas sesuai konteks
dan situasi pada saat dia sedang berbicara
(Muflichah & Karnawati, 2020; Rohmabh,
2019). Keterampilan berbicara juga akan
mampu membentuk generasi masa depan
yang kreatif sehingga mampu melahirkan
tuturan atau ujaran yang komunikatif,
jelas, runtut, dan mudah dipahami. Selain
itu, keterampilan berbicara juga akan
mampu melahirkan generasi masa depan
yang kritis karena mereka memiliki
kemampuan  untuk = mengekspresikan
gagasan, pikiran, atau perasaan kepada
orang lain secara runtut dan sistematis
(Hutapea, 2019; Muayyanah & Anwar,
2019; Pasaribu, 2019; Sandy, 2019).
Bahkan, keterampilan berbicara juga akan

mampu melahirkan generasi masa depan



yang berbudaya karena sudah terbiasa
berkomunikasi dengan lingkungannya
sesuai dengan konteks dan situasi tutur
saat sedang berbicara. Keterampilan
berbicara bagi siswa SD, belum mencapai
hasil sesuai yang diharapkan. Kondisi ini
tidak lepas dari proses pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah yang menjadi
tugas semua pihak sekolah, terutama guru
bahasa Indonesia. Peran guru sangat
penting dalam membantu siswa untuk
terampil berbicara.

Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara yang dilakukan di kelas III
SDN Klender 03 Pagi menunjukan bahwa
keterampilan  berbicara siswa masih
rendah. siswa mengalami kesulitan untuk
berbicara atau gugup, kalimat cenderung
pendek dan terbata-bata, siswa kurang
berani atau takut dan juga tidak dapat
berbicara dengan baik. Pada saat
wawancara, diketahui siswa belum dapat
menggunakan struktur kalimat dengan
benar, mantra dan intonasi yang masih
kurang tepat dan ekspresi isi yang tidak
tepat isi atau pesan yang dikirimkan.
Selain itu, kelemahan keterampilan
berbicara siswa terjadi karena guru
mendapat  fokus untuk  melakukan
kompetensi kegiatan belajar yang harus
dicapai sehingga mengabaikan

kemampuan atau dominasi berbicara

dalam proses belajar siswa. Di samping
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itu, guru sering dibebani menggunakan
media, sehingga sering guru memberikan
instruksi kepada siswa untuk melakukan
kegiatan berbicara hanya memberikan nilai
dan barang jadi tanpa mengevaluasi
aktivitas siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
perlu adanya solusi agar pembelajaran
yang dilaksanakan dapat memberikan hasil
yang optimal serta mampu meningkatkan
keterampilan berbicara bagi siswa. Salah
satu solusi yang dipilih untuk mengatasi
masalah rendahnya keterampilan berbicara
siswa adalah dengan menerapkan metode
storytelling dalam pembelajaran berbicara.
Lebih lanjut dikatakan bahwa, metode
bercerita merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan seseorang secara lisan kepada
orang lain dengan alat tentang apa yang
harus disampaikan dalam bentuk pesan,
informasi atau hanya sebuah dongeng yang
dikemas dalam bentuk cerita yang dapat
didengarkan dengan rasa menyenangkan
(Aspiana et al., 2021; Delima et al., 2022;
Permana et al., 2019). Selain itu, Bercerita
dapat mengembangkan potensi
kemampuan berbahasa siswa melalui
pendengaran kemudian menuturkannya
kembali dengan tujuan melatih
keterampilan siswa dalam bercakap-cakap
untuk menyampaikan ide dalam bentuk
lisan (Milana, 2021; Qurbani & Oktrima,
2019; Salim, 2019) .
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Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti perlu melakukan kajian secara
ilmiah mengenai penerapan metode story
telling pada pembelajaran berbicara di

kelas III Sekolah Dasar.

METODE

Penelitian ini dilakukan  dengan
menggunakan metode penelitian tindakan
kelas dengan desain  penelitian
menggunakan model Kemmis & MC
Taggart yang terdiri dari 2 siklus setiap
siklusnya terdiri dari 2 tindakan. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas III di
SDN Klender 03 Pagi yang berjumlah 28
siswa. Intsrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes keterampilan
berbicara, observasi, wawancara,
dokumentasi, dan catatan lapangan. Teknik
analisis data dilakukan melalui reduksi
data, tabulasi data observasi, analisis data,
dan pemaparan data. Kriteria keberhasilan
dalam penelitian ini adalah jika nilai
pemahaman membaca siswa mencapai
minimal 75% atau 21 orang dari kriteria
ketuntasan ~ minimal.  Penelitian  ini
dilaksanakan melalui empat tahapan siklus
meliputi

perencanaan, pelaksanaan

tindakan, observasi, dan refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian tindakan kelas
dimana penelitian ini akan membahas hasil
dari setiap siklus tindakan yang diberikan.

Diagram berikut menunjukkan hasil

penelitian ini:

Gambar 1. Grafik Nilai Rata-Rata
Kemampuan Berbicara di Setiap Siklus

Data di atas menunjukan bahwa, ada
peningkatan keterampilan berbicarasiswa
disetiap siklusnya. Nilai rata-rata pada pra
siklus adalah 36,78 sedangankan pada
siklus I nilai rata-rata keterampilan
berbicara siswa sebesar 56, 70. Pada siklus
Il nilai rata-rata keterampilan berbicara
sebesar 88,50.

Berdasarkan hal tersebut,
keterampilan berbicarasiswa pada

pembelajaran bahasa inggris mengalami

peningkatan yang signifikan.



Hal demikian dapat dilihat dari
peningkatan nilai rata-rata siswa pada
setiap siklusnya, peningkatan nilai rata-
rata keterampilan berbicara pada pra
skilkus ke siklus 1 sebesar 19,92.
Selanjutnya kenaikan nilai rata-rata
keterampilan berbicara dari siklus I ke
Siklus II sebesar 23,80.

Hasil penelitian di atas sejalan
dengan pendapat yang mengemukakan
bahwa Siswa akan termotivasi untuk
belajar bahasa dan akan menikmati
suasana kelas yang nyaman dengan
pelajaran yang menyenangkan, mudah
dipahami, dan berbagai kegiatan yang
menarik (Kuntilangensari & Asmar, 2021;
Lisnawaty, 2020; Nabila, 2020). Selain itu,
Metode bercerita adalah cara penyampaian
atau penyajian materi pembelajaran secara
lisan dalam bentuk cerita dari Guru kepada
anak didik (Darmawan, 2020; Hamidah,
2021; Isya, 2020; Mukti, 2019; Rahmah &
Ruwaida, 2020). Dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, metode bercerita
dilaksanakan dalam upaya meningkatkan
kemampuan siswa berbicara, memberikan
keterangan atau penjelasan tentang hal
baru dalam rangka menyampaikan
pembelajaran yang dapat mengembangkan
berbagai kompetensi dasar pada siswa (F.
Agustina, 2020; Farhani, 2019; Widiyarto
et al., 2020). Oleh karena itu materi yang

disampaikan berbentuk cerita yang awal
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dan akhirnya berhubungan erat dalam
kesatuan yang utuh, maka cerita tersebut
harus  dipersiapkan terlebih  dahulu.
Kagiatan bercerita dapat dilakukan pada
saat kegiatan pembukaan, kegiatan inti,
maupun pada waktu-waktu senggang di

sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
metode setory telling dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas III
Sekolah  Dasar.  Peningkatan  nilai
keterampilan berbicara siswa dipengaruhi
oleh aktivitas siswa dan guru dalam proses
pembelajaran di kelas. Metode story telling
berdampak positif terhadap semangat
belajar siswa karena merumuskan teknik
pembelajaran  sangat  menyenangkan

sehingga siswa tidak merasa bosan saat

mempelajari materi.
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